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ABSTRAK
Pada era globalisasi secara tidak langsung menuntut  organisasi untuk dapat bersaing dengan kompetitor lain melalui  inovasi dan kreatifitas yang dapat mempertahankan eksistensi dari  organisasi tersebut. Hal itu membuat para organisasi selalu terus berfokus akan visi dan misi yang telah ditetapkan. Pelanggan menjadi aspek penting bagi organisasi, karena pelanggan menjadi konsumer terhadap barang atau jasa yang ditawarkan. Oleh karena itu, organisasi mengembangkan teknik atau metode didalam meningkatkan kepuasan pelanggan, khususnya dalam melakukan transaksi, yang berujung pada payment.Sehingga banyak organisasi yang menerapkan teknologi e-payment, dimana pelanggan dapat melakukan pembayaran tanpa harus secara tunai lag. Salah satu perusahaan multinasional yang telah menerapkan e-payment dengan baik adalah Burger King Corporation. Dengan menggunakan metodologi studi pustaka mengenai e-paymentt dan menganalisa keuntungan, resiko, dan tantangan apa saja yang dialami ketika diterapkannya e-payment, dan akhirnya menunjukkan bahwa ada banyak kemudahan yang dapat diperoleh baik oleh pelanggan, maupun perusahaan.
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, mendorong  adanya inovasi dan kreatifitas dari tiap organisasi untuk tetap mempertahankan bahkan meningkatkan eksistensi dilingkungan pasarnya agar dapat bersaing dengan kompetitor lainnya. Oleh karena hal tersebut juga akan berdampak kepada proses atau alur kerja  yang akan atau telah dijalankan. Organisasi yang bersifat multinasional akan selalu mencoba untuk  mendapatkan loyalitas dari para pelanggan yang berpotensi, agar pelanggan tersebut tidak berpindah ke kompetitor lainnya serta loyalitas dari setiap pihak yang berkaitan dengan bisnis dari organisasi seperti wholesaler, pemasok barang, dan sebagainya, ini yang merupakan salah satu strategi yang menjadi concern dari setiap organisasi.

Proses payment atau pembayaran atas transaksi yang dilakukan baik barang ataupun jasa yang dibeli atau digunakan merupakan salah satu kegiatan yang patut diperhatikan oleh sisi organisasi. Karena proses pembayaran tersebut memiliki dampak terhadap seluruh pihak yang terkait dari line of business organisasi. Yang mana memiliki cara atau metode masing – masing dalam proses pembayaran ini. Dan masing – masing memilki pengelolaan lebih lanjut terhadap proses pembayarannya. 


Dalam proses pembayaran dan pelunasan akan transaksi yang dilakukan, para pelanggan  akan  melalui beberapa proses yang mana pelanggan wajib untuk datang ke organisasi atau toko atau perusahaan dimana dibelinya produk atau jasa, menunggu antrian dan melakukan pembayaran serta menunggu untuk diberikannya tanda bukti pembayaran jika dibutuhkan. Semua ini dilakukan karena proses pembayaran merupakan bagian yang penting bagi organisasi dalam melakukan aktifitas kesehariannya seperti menyetok barang, membayar gaji pegawai, dan sebagianya. Kesalahan dalam proses pembayaran akan berdampak buruk bagi perusahaan, baik itu kekurangan jumlah maupun kelebihan jumlah. 


Proses pembayaran atau payment seperti itu akan menyulitkan dan sangat kritis mengingat dampak buruk apabila terjadi kesalahan. Sehingga setiap organisasi membutuhkan adanya proses pembayaran yang dapat meminimalisir hal yang tidak diinginkan seperti penggelapan pembayaran, perampokan, dan sebaginya. Kebutuhan akan hal tersebut membuat adanya pemanfaatan teknologi yang bernama electronic payment atau e-payment.

 Proses e-payment merupaka proses pembayaran yang menggunakan perangkat elektronik, seperti pembayaran via internet, aplikasi mobile, scan barcode maupun lainnya. Yang memiliki visi cashless atau pembayaran tidak secara cash atau tunai. Dan meminimalisir tingkat kejahatan apabila seseorang membawa uang tunai yang banyak. Sistem e-payment ini juga mendukung terhadap gaya hidup dari setiap orang yang sudah beralih pada mobile technology. Sehingga sistem e-payment ini dapat masuk dan diterima oleh user.

Pada penulisan ini, akan dibahas mengenai e-payment yang sudah cukup baik diterapkan oleh Burger King. Burger King merupakan perusahaan multinasional yang berpusat di Miami, Florida, Amerika Serikat dan memiliki kantor cabang di berbagai negara, dan produknya sudah mendunia. Bisnis yang bergerak di bidang Food and Beverages tentunya membutuhkan inovasi dan kreatifitas yang tinggi, yang mana organisasi tersebut memiliki prinsip penawaran yang baik terhadap harga, kualitas makanan, dan pelayanan,  sehingga dalam mempertahankan dan meningkatkan segi pelayanan dengan pelanggan maupun kepada pemasok, Burger King menggunakan strategi pembayaran secara elektronik (e-payment).  Dengan menyediakan teknologi e-payment, pelanggan Burger King dapat memesan dan melakukan pembayaran baik itu dengan menggunakan kartu kredit, maupun dengan aplikasi mobile BK Payment App, yang mana meningkatkan kepuasan pelanggan dalam melakukan pembelian dan pembayaran atas transaksi yang dilakukan.

Manfaat dari penulisan ini adalah untuk mengetahui dampak yang diperoleh dari penggunaan e-payment dibandingkan dengan proses pembayaran transaksi secara manual. Dampak positif apa saja yang dapat diperoleh dari penggunaan sistem e-payment dan apakah teknologi e-payment yang ada pada saat ini sudah mendukung kebutuhan organisasi dalam meningkatkan loyalitas dari pelanggan.

Metodologi yang digunakan adalah melalui studi literatur dari jurnal, textbook, intenet, dan berbagai studi kasus yang berkaitan dengan topik pembahasan yang sebelumnya sudah pernah terjadi, kemudian mempelajari dan meneliti informasi-informasi yang telah diperoleh.
LANDASAN TEORI
Definisi payment dan e-payment
Definisi payment menurut Carol Coye Benson dan Scott J Lofteness adalah prosespembayaran untuk berbagai tipe atau jenis transaksi, baik dari transaksi bernilai kecil hingga besar. Yang memampukan perpindahan uang dari pembeli kepada penjual dalam pelunasan transaksi. 
Pengertian dari e-payment sendiri yaitu sekumpulan transaksi e-commerce termasuk pembayaran secara elektrik untuk membeli dan menjual barang atau jasa yang ditawarkan melalui internet (www1.american.edu/initeb/sm4801a/epayment1.htm ). Menurut Vassilliou (2014) menjelaskan bahwa e-payment sebagai bentuk perubahan keuangan yang mengambil tempat antara pembeli dan penjual yang memfasilitasi dengan berbagai komunikasi elektronik.
Internet memiliki potensi yang tinggi didalam beberapa dekade ini, juga terhadap pembelanjaan secara online atau online shopping yang memampukan pembeli hanya duduk dan membeli berbagai barang dan layanan di seluruh dunia. Yang pada akhirnya dengan adanya pembayaran secara elektronik (e-payment) memampukan pengembangan prosedur didalam tingkat nasional hingga internasional. Juga terhadap strategi untuk membina bisnis dan consumer confidence dalam penggunaan jaringan elektronik untuk perdagangan dan sistem pembayaran.

Umumnya pembayaran secara elektronik ada beberapa bentuk, seperti dalam pengembangan teknologi, dimana adanya perangkat dan proses melakukan transaksi secara digital atau menggunakan media elektronik, dan lain sebagainya. Dan biasanya organisasi menjalin hubungan kerjasama dengan sejumlah lembaga perbankan yang begitu luas, transaksi pembelian, dan pembayaran yang dapat dilakukan kapan saja, dan dimana saja. 

Pihak yang terlibat dalam pembayaran secara elektronik (Gambar 1) yaitu :

· Issuer, bank atau lembaga non banking

· Konsumer, yang melakukan e-payment, yang melakukan pembelian barang atau jasa.
· Penjual / merchant, yang menerima e-payment yang dibuat oleh pelanggan, yang melakukan penjualan barang atau jasa.
· Regulator, seperti pemerintah yang melakukan pengecekan dan pengontrolan terhadap e-payment
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Gambar 1 E-Payment
(Sumber: http://www1.american.edu/initeb/sm4801a/epayment1.htm)

Jenis - jenis e-payment
Berikut beberapa jenis dari pembayaran yang umum saat ini (www1.american.edu/initeb/sm4801a/epayment3.htm). Yang mana penting untuk menyadari bahwa jenis pembayaran baru terus berlangsung dan ditemukan serta terdapat metode tambahan yang ada atau sedang dikembangkan terus menerus.
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Gambar 2 Types of E-Payment and Initiatives
(Sumber: http://www1.american.edu/initeb/sm4801a/epayment3.htm)
· Cards
Kartu kredit, kartu debit, dan kartu prabayar saat ini menjadi salah satu jenis pembayaran secara elektronik. Melalui 3 jenis tersebut baik konsumer maupun organisasi seringkali menggunakan kartu plastik atau sering diketahui dengan magnetic stripe. 

Proses pembayaran yang menggunakan kartu yaitu seperti berikut : pemegang kartu memberikan kartunya atau nomor kartunya kepada penjual (merchant) untuk menggesekan kartu melalui terminal atau memasukan data kedalam komputer. Yang mana terminal tersebut mengirimkan data ke bank-nya. Kemudian dana mengalir sebagai tanda penyelesaian atau keberhasilan  pembayaran transaksi dengan kartu kredit atau yang didebet langsung   ataupun dengan kartu prabayar.
Seiring waktu, chip untuk pembayaran dapat diharapkan untuk berpindah ke perangkat lain seperti smart card yang memungkinkan menjadi computer chip didalam telefon, PDA, atau perangkat lainnya yang dapat melakukan fungsi yang sama.
· Internet
Pembayaran secara online melibatkan pelanggan yang melakukan transfer uang atau yang melakukan pembelian melalui internet. Konsumer dan bisnis dapat mentransfer uang kepihak ketiga dari bank atau akun lainnya, dan dapat menggunakan kredit, debit dan kartu prabayar dalam melakukan pembelian online.

Pembayaran terhadap pembelian secara online banyak yang menggunakan kartu kredit atau debit, dengan menggunakan form transaksi seperti debit langsung kedalam akun lain.

· Mobile Payments
Perangkat ponsel yang dapat digunakan untuk pembayaran terhadap pembelian yang dilakukan, dimana dengan meletakan chip dan perangkat lunak / software kedapam ponsel untuk mempermudah perdagangan secara elektronik.
Sebagai ponsel yang selalu berkembang, konsumen cenderung menggunakan inframerah, bluetooth, dan cara lain yang lebih sering digunakan untuk mengirimkan data rekening penuh untuk melakukan pembayaran secara aman dan mudah serta fleksibel dari telefon atau ponsel konsumen.

· Financial Service Kiosks
Beberapa organisasi akan menyiapkan kiosk yang digunakan untuk mengaktifkan transaksi keuangan dan non-keuangan. Yang mana kiosk ini merupakan stasiun tetap dengan koneksi ponsel dimana pelanggan / customer  biasanya menggunakan keyboard dan televisi seperti screen untuk transaksi atau mengakses informasi.
Contohnya seperti melakukan pembayaran tagihan elektronik, mengirim email atau pesan SMS dan membuat panggilan telepon. Yang memampukan pelanggan untuk mengirim uang melalui wire transfers, cek tunai, membuat pembelian tunai, dan sebagainya.

Peletakan dari kiosk ini dialokasikan dilingkungan publik seperti bis (stasiun bis) ataupun dipusat perbelanjaan. Kiosk ini memampukan pembayaran secara elektronik oleh individu yang mungkin tidak memiliki akses ke internet atau ponsel.

· Television Set-Top Boxes and Satellite Receiver
Berupa kotak khusus yang dilekatkan ke televisi yang dapat digunakan untuk pembayaran dibeberapa lokasi, yang memampukan pelanggan dapat melakukan pembelian dengan melihat produk pada televisi. Dimana pembayaran ini dibuat secara elektronik menggunakan kartu kredit atau akun lainnya. Dan ketika penggunaan sedang rendah, dapat bertumbuh secara substasial di beberapa negara dengan kabel atau televisi satelit.

· Biometric Payments
Metode pembayaran yang menggunakan biometrik yang sebagian besar masih dalam tahap awal. Dapat melibatkan sidik jari, retina mata, dan lainnya untuk mengidentifikasi dan mengakses. Dimana biometrik ini sebagai pengganti pengguunaan kartu, yang tetap berunjung atau dibebankan kepada mekanisme transaksi kartu kredit atau rekening lainnya.
· Electronis Payments Networks
Dimana pelanggan dapat online, didalam mengakses jasa atau layanan kiosk untuk keuangan baik itu untuk pembayaran atau menggunakan perangkat lainnya dalam mengakses akun pelanggan tersebut dan membuat pembayaran ke bisnis atau individual lainnya.

· Person-to-Person (P2P) Payments
Memampukan individual untuk membayar ke rekening atau akun lainnya, kartu prabayar atau mekanisme lainnya yang memiliki nilai. Dimana dapat melakukan transfer menggunakan pembaca kartu / card readers, atau yang lainnya. 

Infrastruktur e-payment

Pentransferan dana secara elektronik menjadi hal yang krusial bagi e-commerce. Guna memastikan integritas dan keamanan dari setiap transaksi yang terjadi secara elektronik dan lainnya, atau mengukur teknologi yang digunakan dalam menerapkan e-payment.

· Authentication
Proses verifikasi dari keaslian orang atau transaksi. Karena ada banyak tools yang tersedia dalam melakukan konfirmasi terhadap keaslian dari user.  Contoh: user yang dapat mengakses ke sistus tertentu.

· Public Key Cryptography
Menggunakan dua kunci yaitu publik dan privat, guna enkripsi dan dekripsi data. Cryptography adalah proses dari melindungi integritas dan akurasi informasi dengan melakukan enkripsi data ke format atau bentuk yang tidak dapat dibaca. Hanya dapat dibaca oleh pemegang kunci privat, karena dapat melakukan dekripsi pesan yang telah di enkripsi sebelumnya.
· Digital Signature
Merupakan tanda tangan secara digital atau elektrik, yang dimana sebagai otentifikasi identitas dari si pengirim atau penandatangan dokumen.akan sangat berguna untuk kontrak bisnis dan dokumen hukum lainnya yang di transfer melalui web.
Tanda tangan digital juga mencakup jenis pesan elektronik, fungsi dari tanda tangan digital yaitu sebagai authentication function, seal function, integrity function, dan privacy function.

· Certificate
Lisensi yang diterima oleh organisasi baik publik(negri) maupun privat(swasta) sebagai bentuk identifikasi karena legitimasi issuer, yang merupakan lembaga pemerintah. Dimana sertifikat ini dapat memberikan mekanisme dalam membangun kepercayaan antara public key dan entity yang memiliki kunci privatnya.

· Certificate Authorities
Merupakan otorisasi sertifikat yang dipercaya oleh pihak ketiga. Dalam dunia perdagangan secara elektronik, sertifikat ini sesuai dengan kantor passpor dipemerintahan yang menyangkut dengan sertifikat digital dan memvalidasi identitas dan otoritas pemegang.

· Secure Sockets Layer (SSL)
Mentransmisikan dokumen pribadi menggunakan internet, dimana SSL ini menggunakan sistem crpytographic yang menggunakan dua kunci (publik dan privat) dalam mengenkripsi datanya. Ini beroperasi antara transport dan application layer dalam tumpukan jaringan dan menggunakan kedua kunci cyptography tersebut.
· Secure Hypertext Transfer Protocol (S-HTTP)
Agar transmisi data atau dokumen berjalan dengan aman melalui World Wide Web (WWW). SSL yang membuat sambungan antara klien dan server agar aman, sedangkan S-HTTP dirancang untuk mentransmisikan pesan individu secara aman. Sehingga SSL dan S-HTTP ini dipandang sebagai pelengkap dari teknologi yang ada.
· Secure Electronic Transmission (SET)
Mirip dengan sistem pemprosesan kartu kredit. SET akan menggantikan setiap panggilan telefon atau slip kertas dengan versi elektronik. Yang dapat menghasilkan sejumlah besar paket data untuk transaksi yang terjadi. Dans etiap transaksi yang terjadi akan ditandatangani.
Keuntungan e-payment
Dengan adanya trend e-payment yang terjadi dikalangan konsumen, para konsumen menjadi lebih nyaman didalam melakukan bisnis secara elektronik dan menggunakan media digital untuk melakukan bisnis mereka.
Menurut Fiallos & Wu (2005), Digital money memiliki keuntungan yang signifikan untuk institusi keuangan, bank dan merhant. Dimana Digital Money adalah salah satu teknologi pembayaran secara elektronik, yang memberikan fleksibelitas didalam  pembayaran, dengan menambahkan kebutuhan keamanan yang dibutuhkan untuk transaksi melalui internet.  Selain itu dapat melacak dan melindungi isi dengan memaparkan identitas yang melakukannya.
Menurut Cobb (2005), E-payment memiliki sejumlah keuntungan ekonomis secara signifikan yang merupakan bagian dari kenyamanan dan keamanan. Manfaat yang ketika dimaksimalkan dapat meningkatkan pemberian kontribusi untuk pembanguan ekonomi suatu bangsa, seperti adanya efisiensi dan kenyamanan, biaya pembayaran yang tetap (tidak ada biaya transportasi, penggunaan waktu, dsb) dimana proses pembayaran dilakukan secara elektronik sehingga berkurangnya uang yang dihabiskan untuk kertas, dsb., selain itu dapat membantu bisnis dalam meningkatkan retention para pelanggannya.
Keuntungan dari pembayaran secara elektronik (www.fisglobal.com) :
· Meningkatkan cash flow, karena dari pihak perusahaan akan menerima pembayaran lebih cepat

· Deposit dari dana pembayaran akan secara langsung masuk kedalam akun bisnis atau perusahaan

· Dapat menerima rincian pembayaran secara langsung dan multiple(baik ke lembaga keuangan atau secara langsung ke perusahaan)
· Dapat meng-upload ke akun piutang dari data atau file yang diterima atas transaksi pembayaran yang dilakukan

· Mengurangi overhead pada bagian akuntansi atau bagian pembukuan

· Meningkatkan pengalaman pelanggan karena pembayaran dapat diterima dan dikirim secara lebih cepat

· Menghemat biaya dan waktu, karena akan meminimalkan interaksi antar karyawan, dan mengurangi transaksi yang dapat dilakukan secara manual. 
Kerugian e-payment
Dibalik keuntungan yang ditawarkan dengan implementasi e-payment, terdapat kelemahan, yaitu sebagai berikut :
· Mengharuskan untuk membuka rekening dengan bank yang berkaitan guna mempermudah dam memelihara rekening yang berhubungan langsung dengan pihak bank tersebut.
· Situs akun perusahaan harus mengikuti kebijakan keamanan yang ketat. Karena apabila terdapat password yang rentan untuk di tembus, maka terdapat kerugian keuangan yang serius bagi perusahaan. Dan ada resiko terhadap pencurian informasi pribadi dan akun perusahaan.
· Tingginya pencurian identitas, sehingga diperlukannya perlindungan virus atau firewall untuk komputer. Supaya dapat melakukan transaksi yang aman jika melalui server.

· Ketika username dan password atau smartcard  jatuh ketangan orang yang tidak berwenang, ada kemungkinan untuk disalahgunakan.
PEMBAHASAN
Penempatan solusi online payment
Sekarang ini, banyak organisasi yang menjual barang dan jasa menggunakan pembayaran yang menggunakan internet. Merchants menggunakan internet guna mencapai atau mencakup pelanggan yang lebih luas lagi, sehingga tidak hanya satu lokasi saja.

Organisasi yang berskala besar juga memulai untuk menjual barang dan jasanya secara online, dan akhirnya ada teknologi yaitu online payment yang mempercepat proses pembayaran. Tidak hanya itu saja, organisasi juga merasakan berbagai keuntungan dalam berjualan secara online.
Pertimbangan E-Payment

Pada umumnya organisasi yang ingin menerapkan atau mengimplementasi pembayaran berbasis elektronik, ada beberapa hal atau aspek yang diperhatikan terlebih dahulu, seperti :
· Independence
Apakah sisi pembeli harus menginstal perangkat keras tambahan atau tidak. Atau penjual harus menggunakan perangkat lunak atau aplikasi khusus atau tidak. Karena harus di pertimbangkan dari sisi hardware/software yang dibutuhkan, semakin kecil maka penerapan e-payment akan berhasil.

· Interoperability and portability
Dimana sistem e-payment harus cocok atau sesuai dengan sistem dan aplikasi yang ada. Dan harus didukung dengan platform standar.
· Security
Keamanan menjadi hal yang perlu diperhatikan, karena dari pihak penjual dan pembeli tidak menginginkan adanya kerugian atau kesalahpahaman. Sehingga dalam pentransferan uang haruslah aman. Biasanya jika resiko untuk pelanggan rendah, maka resiko bagi penjual. Dan sebaliknya, maka pelanggan tidak akan menerima metode e-payment tersebut.
· Anonymity
Banyak pembeli yang ingin data pribadinya tidak diketahui atau anonymus. Sehingga muncul metode pembayaran secara khusus yang diambil untuk memonitor atau mengelola pembayaran dari pembeli yang tidak dikenal atau anonymus.
· Ease of Use
Didalam transaksi Business to Customer atau dikenal dengan istilah B2C, memiliki standar bahwa aplikasi atau media yang digunakan haruslah mudah dalam penggunaannya yang mana menjadi penting oleh sisi pelanggan atau customer.
· Transaction Fees
Transaksi pembayaran yang dilakukan secara elektronik, tidak menutup kemungkinan akan adanya biaya tambahan sebagai transaction fees. Dan ini akan menjadi pertimbangan dimasing-masing pihak, apakah dapat menerima biaya tersebut atau tidak.
· International Support
Perdagangan secara e-commerce, cakupannya sudah mendunia, sehingga cara pembayaran elektroniknyapun juga harus mudah beradaptasi diberbagai atau diberbeda negara.
· Regulations

Merupakan aturan atau hukum nasional dan internasional yang harus dipatuhi dalam teknik pembayarannya.
Konsumer yang melakukan pembayarannya secara online akan lebih menguntungkan, dan loyal. Sehingga akan meningkatkan dan mempertahankan layanan terhadap pelanggan.
E-Payment Requirements

· Kemanan

Sistem pembayaran perlu di lindungi dan di perlengkapi dengan keamanan yang baik, ini semua karena sangat kritikal terhadap serangan para kriminal. Sehingga perlu di perhatikan tindakan apa saja yang harus di sediakan untuk menangani dan menghindari adanya serangan – serangan yang ingin mencoba membobol sistem perusahaan.

Berikut jenis keamanan yang berkaitan dengan e-payment:

· System security, yang memperhatikan keamanan teknikal dan infrastruktur dari IT untuk pelanggan dan merchants selama proses pembayaran berlangsung.

· Handling of electronic media, yang menangani media elektronik yang digunakan secara aman dan kuat didalam menyelesaikan dan memberekskan eksekusi pembayaran, mekanisme pembayaran, dan perlindungan terhadap pengaksesan terhadap dana dari orang yang tidak dikenali.

· Legal security, yang mengelola mengenai hukum dalam pembayaran elektronik, yang memastikan agar sistem ​e-payment ini jauh dari orang yang melanggar aturan hukum yang telah ada 
· Kepercayaan

Seperti yang telah dijelaskan, bahwa e-payment ini dirancang untuk memberikan kepuasan bagi partisipan dan mencapai harapan atau expectation terhadap aspek keamanan. Dan sesuai dengan persyaratan diawal, seluruh partisipan diharapkan memiliki kepercayaan terhadap sistem ini. Akan tetapi dalam membangun kepercayaan terhadap sistem merupakan hal yang tidak mudah.

Terdapat 3 area atau bagian yang dapat diambil sebagai bahan pertimbangan dalam membangun kepercayaan terhadap sistem, yaitu data, identitas, dan role behaviour. 

Data yang ada harus memiliki proteksi atau perlindungan dari personal dan bisnis disetiap tahap prosedur pembayaran, khususnya dalam contract data, sistem dan konfigurasi data,pendapatan,data bank,serta archieved data.
Identitas dari para partisipan dapat diberikan secara real ketika melakukan pembayaran, karena identitas merupakan salah satu aspek dari orang untuk dapat percaya. Dan bukanlah data palsu, atau data yang hanya sebagian yang diberikan.
Dalam role behaviour, merupakan aspek yang dinamis yang nyata. Karena setiap peran terdapat urutan aktifitas yang terkait selama proses pembayaran. Dan setiap peran yang ada, diharapkan memiliki perilaku yang baik dan menjalankannya sesuai dengan perannya masing - masing, sehingga dapat berjalan dan berinteraksi dengan baik dengan para pelanggan dan merchant, serta yang terkait dalam sistem e-payment.
· Fleksibelitas dan User friendliness
Model atau metode pembayaran yang memiliki situasi yang berbeda (anonymity, akuntability, resiko, dan lain sebagainya),sehingga sistem e-payment ini harus dapat menangani situasi tersebut. Dan perlu dilengkapi dengan userfriendliness karena tidak menutup kemungkinan pengguna dari sistem tersebut merupakan orang tua, remaja, bahkan anak kecil yang memiliki media untuk mengaksesnya. Oleh karena itu, perlu ditambahkan prinsip ergonomics seperti clear and self explanatory, failure tolerance, integrasi perangkat IT, dan bahasa yang digunakan.
· Computational efficiency
Memungkinkan untuk kinerja yang ada lebih efisien disetiap tahap proses pembayaran dan mempertimbangkan berapa biaya yang akan dibebankan. Serta memperhatikan sistematik dari investasi yang digunakan, license, biaya implementasi,  biaya instalasi, biaya integrasi dan pemeliharaan. Yang memampukan untuk mendukung micropayment, dimana biaya per transaksi harus cukup kecil, sehingga tidak signifikan ketika ditotalkan.

Resiko dan Keamanan dari E-Payment

Resiko dan keamanan dari penggunaan e-payment terdapat dari berbagai perspektif, sehingga diharuskan untuk diperhatikan dan dikelola dengan baik agar penggunaan e-payment dapat berjalan sesuai dengan harapan si organisasi.

Berikut beberapa resiko dari beberapa perspektif :

· Perspektif Pelanggan

· Pencurian kredensial pembayaran dan password

· Merchant atau pemberi layanan keuangan yang tidak jujur

· Adanya perselisihan dari layanan dan barang

· Perspektif Merchant
· Alat pembayaran yang dipalsukan atau di duplikat

· Dana yang tidak mencukupi direkening atau diakun pelanggan, khususnya dengan sistem pembayaran off-line
· Ketidakjujuran atau lambatnya pemberi layanan keuangan

· Perspektif pemberi layanan keuangan

· Pencurian terhadap kredensial pelanggan atau layanan

· Adanya alat pembayaran yang dipalsukan atau diduplikat

· Adanya pelanggan yang tidak membayar (hanya yang metode kredit)


Berikut solusi yang ditawarkan didalam meningkatkan keamanan didalam pengimplementasian e-payment :

· Dengan menggunakan token atau smart cards yang berguna untuk memastikan bahwa pembayaran dilakukan oleh orang yang bersangkutan, sehingga pembayaran dapat terlindungi dari orang yang menggunakan akun orang lain.

· Menggunakan authorization secara online guna mendeteksi pengeluaran ganda atau double spending, serta melakukan pengecekan dana dan pola pengeluran anomal yang secukupnya.
Faktor yang mempengaruhi pengembangan E-Payment

Hal yang menjadi perhatian utama dengan penerapan e-payment yaitu seberapa tingginya tingkat keamanan disetiap tahap transaksi, karena uang yang ditransfer tidak ada kontak langsung antara pihak yang terlibat didalam transaksi. Sehingga perlu diperhatikan faktor – faktor apa saja yang akan mempengaruhi terhadap pengembangan e-payment ini, guna dapat memaksimalkan penggunaan dari e-payment.
· Perilaku masyarakat

Perilaku dan kebiasaan dari para masyarakat baik dari organisasi maupun dari para pelanggan yang berbeda beda, menyebabkan perlu dipikirkan mengenai cara atau  tahap didalam mengembangkan pembayaran secara elektronik. Apakah  nyaman, atau terbiasa dengan sistem baru yang ditawarkan atau tidak didalam menggunakan sistem pembayaran dengan e-payment ini.  Supaya siapapun orang yang terlibat dalam penggunaan e-payment tidak menjadi penghambat untuk melakukan penyelesaian didalam transaksi pembayaran secara elektronik.
· Infrastruktur pengembangan

Ketika sistem pengelolaan infrastuktur yang digunakan buruk atau kurang optimal, akan juga berdampak kepada kecepatan terhadap pengembangan dari pembayaran elektronik ini. Sehingga perlu dipilih dengan baik mengenai infrastruktur yang akan diterapkan.
· Pengembangan ICT (Information and Communications Technology)
ICT akan  mendefinisikan mengenai tujuan yang berarti menjelaskan sekumpulan alat atau tools dari teknologi dan resources yang akan digunakan dalam mengkomunikasikan, membuat, menyebarkan, menyimpan, dan mengelola informasi. Sehingga ketika masih awal untuk mengembangkan ICT akan mengalami kesulitan, oleh karena itu harus memahami, dan memperdalam didalam mengembangkan ICT. 
· Komputerisasi bank

Ketika mengembangkan e-payment harus memperharikan bagaimana dari sisi bank yang akan bekerja sama dengan organisasi. Apakah bank tersebut dapat memenuhi kebutuhan logistik minimal dalam mendukung electronic banking atau tidak.
· Pengaturan regulasi

Banyak peraturan atau regulasi dari pemerintah yang harus diperhatikan dan menjalankan kebijakan yang ketat. Supaya dapat mempromosikan atau dapat diimplementasikan sistem pembayaran secara elektronik. Dan mendapatkan respon  yang positif dari pemerintah terhadap sistem teknologi tersebut. Serta memenuhi standar dari peraturan – peraturan  yang diterapkan dipemerintah.
Tahap dalam mengimplementasi e-payment

Dalam mengimplementasi metode pembayaran secara elektrik atau  e-payment dibutuhkan langkah-langkah yang dilakukan, umumnya langkah-langkah tersebut yaitu sebagai berikut :

· Registration
Melibatkan pendaftaran dari pembayar dan penerima pembayaran dengan issuer dan acquirer masing – masing. Sehingga adanya hubungan antara identitas mereka dan akun bank. 

· Invoicing
Dimana adanya pembuatan invoice atau faktur terhadap pembelian yang dilakukan melalui internet maupun lainnya, jika dilakukan melalui internet, maka faktur dikirimkan secara faktur elektronik yang menggunakan media e-mail. 
· Payment selection and processing

Pembayar memilih jenis pembayaran berdasarkan jenis pembayaran yang disediakan oleh perusahaan (penerima). Pembayar mengirimkan detail pembayaran seperi nomor rekening, indentifikasi unik dari pembayar kepada penerima. 

· Payment authorization and confirmation

Pihak pengakuisisi akan menerima detail pembayaran dari perusahaan (penerima) dan menerima tanda terima atas keberhasilan atau kegagalan transaksinya. Sebagai konfirmasi terhadap pembayaran yang dilakukan.
Service for E-Payment

Layanan menggambarkan operasional yang diadaptasi kepada kebutuhan individual dari pelanggan. Sercvice yang diidentifikasi dapat diklasifikasikan kedalam 7 kategori dan outlined berdasarkan tahapannya.
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Gambar 3 Classification of the service categories in the phase model

(Sumber: A Framework for Providing Electronic Payment Services (6))
· Initialisation services

Membandingkan  layanan / services yang membantu pelanggan dan merchants untuk berpartisipasi dalam bentuk pembayaran yang diinginkan. Seperti ketentuan informasi, konsultasi individual, dan membuat persetujuan kontrak antara pelanggan dan merchant.
· Deployment services

Membandingkan layanan seperti integrasi organisasi dan teknikal dari operasional pembayaran didalam infrastruktur pelanggan dan infrastruktur merchant.  Termasuk kebutuhan teknikal, mendampingi konfigurasi sistem, hosting sistem dan aplikasi, kontak teknikal ke partisipan, training karyawan, integrasi proses pembayaran dalam aliran kerja dan layanan, integrasi pentingnya data pembayaran dengan standarisasi infrastruktur IT, rancangan dan realisasi interface untuk setiap distribution channel.
· Negotiation services

Membantu pelanggan dan merchant didalam negosiasi dari transaksi pembayaran. Seperti memilih metode pembayaran, pertimbangan diskon, pertimbangan waktu pembayaran, memilih mata uang, melakukan split pembayaran, dsb.
· Payment services

Disesuaikan dengan persetuan didalam tahap negosiasi, seperti otorisasi transaksi pembayaran oleh partisipan, konfirmasi transaksi pembayaran, dan transfer data pembayaran.
· After payment sevices

Merupakan layanan yang diberikan kepada kebutuhan dan preferable  pelanggan untuk penyelesaian lebih lanjut dari transaksi pembayaran.
ACH (Automated Clearing House) Processing


Dengan adanya pengelolaan ACH, perusahaan mendapatkan produk yang sesuai dengan komprehensif yang menawarkan fleksibelitas didalam memberikan solusi sesuai kebutuhan perusahaan. Yang dapat meminimalkan resiko dan membantu lembaga keuangan agar sejalan dengan pertumbuhan ACH dan pembayaran dimasa yang akan datang. 

Proses yang ditawarkan termasuk batasan kredit, debit blocks, cross border, ACH compliance, dan ACH technology. Dimana dengan ACH ini menawarkan kepada bisnis, terhadap teknik atau metode pembayaran. Yang dirancang agar kuat, dan biaya yang seefektif mungkin, dan meminimalkan resiko  serta memaksimalkan keuntungan dari penerapan e-payment.
Burger King Corporation


Burger King Corporation berdiri sejak tahun 1950, yang didirikan oleh James McLamore dan David Edgerton. Yang merupakan rangkaian makanan antar bangsa yang lebih banyak menjual hamburger, kentang, dan minuman bersoda. Saat ini telah memiliki 200 buah restaurant di Australia.

Restaurant Burger King yang sudah  mendunia ini diketahui dengan pelayanan yang berkualitas tinggi, rasa yang nikmat dan harga yang terjangkau. Tidak hanya itu saja Burger King juga memperhatikan kepuasan dari para pelanggannya. 

Oleh karena Burger King ingin memberikan kepuasan bagi pelanggannya, sehingga Burger King memikirkan inovasi dan kreatifitas dalam mempertahankan pelanggannya agar tetap setia dan loyal.
E-payment pada Burger King Corporation
Pada January 2004 Burger King kembali dengan membuat inovasi baru yaitu dengan mengimplementasikan sistem electronic payment atau e-payment yang diperoleh dari First Data, providers of electronic commerce dan payment services. Yang dimana sistem pembayaran ini diketahui juga sebagai Pay IT Your WaySM Credit and Debit Card Acceptance Program.

Burger King menawarkan kepada pelanggannya untuk dapat membayar dengan pilihan menggunakan kartu kredit atau kartu debit. Dimana guna membantu untuk meningkatkan kepuasan dari pelanggan. 
Tidak hanya dengan kartu kredit atau debit, Burger King meluncurkan aplikasi mobile yaitu  BK Mobile Crown Card pilot program, yang juga memampukan pelanggannya untuk dapat membayar pembeliannya menggunakan ponsel berbasis android atau IOS dengan melakukan scan QR tag yang diletakan di counter atau drive up windows. 
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Gambar 3 BK Mobile Payment App 
(Sumber: http://www.bk.com/en/us/app/index.html)
Aplikasi mobile Burger King juga menyediakan virtual wallet, dimana pelanggan dapat membayar pesanannya dengan dana yang ada di virtual card. Fitur lain yangditambahkan pada aplikasi mobile tersebut yaitu later date yang memampukan pelanggan untuk meletakan pesanan untuk diambil.
Sistem pembayaran dengan mobile, merupakan solusi yang berjalan dengan tanpa adanya investasi perangkat keras baru yang dibutuhkan didalam memberikan pengalaman yang baru kepada pelanggan.

Untuk saat ini, penggunaan dari pembayaran secara elektronik Burger King masih terbatas akan lokasi (Lihat Gambar 4). Untuk lebih lanjut, Burger King akan mencoba untuk menerapkan sistem e-payment ini ke berbagai lokasi. 
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Gambar 4 BK Mobile Payment App Location 
(Sumber: http://www.bk.com/en/us/app/index.html)
Fokus dari Burger King yaitu memberikan pengalaman yang terbaik untuk para pelanggannya, termasuk dalam mengoptimalisasikan pandangan atau penggunaan dari teknologi dan memberikan kecepatan dan kemudahan dalam pembayaran atas transaksi pembeliannya. 

Director of Operations and strategic planning dari Burger King melirik sistem pembayaran secara elektronik dengan mengidentifikasi top prosesor di Amerika Serikat dalam hal pelayanan dan cakupan.
Sebelum mengimplementasikan sistem pembayaran secara elektronik, Burger King telah lebih dahulu mempelajari metode ini didalam menentukan kepuasan para pelanggannya. Dimana telah termasuk mempelajari survei konsumen, perbandingan keuntungan, pengukuran perbedaan antar rumah makan atau restaurant yang menggunakan pembayaran tunai dan pembayaran secara elektronik. 
Hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan, Burger King menemukan bahwa orang lebih menyukai atau nyaman untuk pembayaran secara elektronik, dan menunjukan adanya peningkatan kepuasan pelanggan.
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Gambar 5 BK Mobile App 
(Sumber: https://itunes.apple.com/us/app/burger-king-rewards/id638323895?mt=8)
Hasil penerapan E-payment pada Burger King Corporation
Setelah diimplementasikannya pembayaran secara elektronik, Burger King merasakan dengan adanya penghematan waktu dalam penyelesaian transaksi. Dan dengan adanya sistem pembayaran elektronik ini membuat kemudahan didalam integrasi atau hubungan dengan bentuk pembayaran elektronik lainnya di masa yang akan datang. 
Pengimplementasian aplikasi pembayaran yang menggunakan ponsel, bagi Burger King merupakan teknologi yang terbaik untuk saat ini dan teknologi atau gaya hidup dengan mobile cocok dengan konsumen. Oleh karena itu Burger King sangat bergembira atas fungsionalitas pembayaran yang diterapkan dan mendapatkan tanggapan atau feedback yang baik dari konsumennya.
Hingga saat ini Burger King terus menerus melakukan uji coba terhadap cashless payment yang ditawarkan, serta mengevaluasi pelanggan baru yang dapat di jangkau.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu :
· E-payment akan memudahkan dalam proses penyelesaian transaksi pembayaran yang terjadi antara pelanggan dengan organisasi
· E-payment menjadi salah satu strategi yang diterapkan dalam mempertahankan loyalitas dari pelanggan. Sehingga pelanggan dapat melakukan pembayaran dengan berbagai jenis tipe pembayaran, yang dimana salah satunya dengan e-payment.
· Dengan adanya sistem e-payment ini, keuntungan dirasakan di pihak perusahaan karena proses pembayaran dapat diproses secara cepat. Karena dana dapat langsung di transfer dari pelanggan ke rekening organisasi.
· Meminimalisir resiko dari jenis pembayaran yang tradisional (cash), seperti tidak adanya perampokan dana.
 Saran yang dapat penulis berikan antara lain :
· Sebaiknya sistem pembayaran secara elektronik lebih diperlengkapi dengan sistem keamanan yang ketat.
· Dapat disosialisaikan dengan bundling barang atau jasa yang ditawarkan oleh organisasi.
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